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permainan drums yang berubah ketika sampai di puncak Rise, seperti yang 

dinyatakan oleh Harrnum (2001), tempo yang naik secara perlahan memberikan 

rasa tense juga suspense. Serta permainan pada ritme permainan Drums sesuai 

pernyataan Jones (2007) bahwa ritme merupakan perubahan  atau pergantian 

didalam durasi, seperti bunyi drums yang berubah pada tempo yang telah 

ditentukan. 

  
Gambar 4.10 Layout Riser dan Musik. 

Sumber: Dokumen Pribadi 

    

  Setelah menerima musik dari Music Composer, penulis melakukan Gain 

Staging agar suara antara Riser dan Musik tidak bertabrakan volumenya. Dan 

dengan konsep serta rancangan ini, Riser membantu menaikan intensitas pada 

adegan penguburan dari segi suara. Dari awal Imam Qoqo menuntun para 

pengikutnya, suara Riser mulai naik perlahan hingga saat Imam Qoqo berdiri di 

Tengah frame, suara Riser semakin Intens dan juga membuat keseluran intensitas 

adegan menjadi terbantu oleh Sound, juga musik dari Music Composer yang 

ditambahkan menjadi pelengkap rasa Intens hingga scene berakhir.  

  

5. KESIMPULAN  

Dalam penulisan dan pembuatan film Panitia Hari Kiamat, penulis banyak 

mendapati ilmu dan Pelajaran mulai dari proses pre-production hingga post-

production. Pada pembuatan penulisan ini, penulis fokus terhadap penciptaan suara 

riser yang ditambahkan untuk mendukung intensitas pada adegan penguburan. 

Penulis juga mempelajari teori musik demi menunjang tinjauan pada penulisan ini, 

juga membawa penulis akhirnya menonton film-film sebagai referensi pembuatan 

riser.  

Hasil dari Analisa dan eksplorasi pada editing suara di film ini adalah 

dengan adanya Riser sangat membantu perasaan intens dan intensitas keseluruhan 
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sebuah adegan, namun tidak bisa hanya riser saja, melainkan harus dibantu juga 

dengan ambience, bahkan dengan musik. Mulai dari bunyi riser yang pelan saat 

para pengikutnya mengelilingi lapangan, hingga bunyi riser yang memuncak saat 

Imam Qoqo berada di tengah lapangan, serta musik yang bantu mengiringi adegan 

untuk membantu menciptakan Intensitas pada adegan penguburan. 
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